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ABSTRACT

This reseach aims to analyze the impact of differentiated learning approach in
inquiry learning model on students' process skills in science subjects. The
research was conducted qualitatively on October 14, 2024 at SMP Negeri 2
Ciwidey, Kabupaten Bandung. The research sample was taken from one of the 9th
grade classes using purposive sampling technique. The results showed that the
implementation of inquiry learning integrated with differentiated learning approach
was very good, with reaching 97% for teacher activities and 95% for student
activities. Teachers were able to implement learning optimally, and students
actively participated in the learning process. The observation of students' process
skills showed a percentage of 90%, including in the excellent category. This
finding shows that the differentiated learning approach in inquiry learning is able to
improve students' process skills. The differentiated learning approach through
inquiry learning proved effective in accommodating students' diverse learning
needs and improving students' process skills.

Keywords: differentiation learning, student process skills, inquiry learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pendekatan pembelajaran
diferensiasi dalam model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses siswa
pada mata pelajaran IPA. Penelitian dilaksanakan secara kualitatif pada tanggal
14 Oktober 2024 di SMP Negeri 2 Ciwidey, Kabupaten Bandung. Sampel
penelitian diambil dari salah satu kelas 9 menggunakan teknik purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran inkuiri
terintegrasi pendekatan pembelajaran diferensiasi tercatat sangat baik, dengan
aktivitas guru mencapai 97% dan aktivitas siswa 95%. Guru mampu
melaksanakan pembelajaran secara optimal, dan siswa berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Hasil observasi keterampilan proses siswa menunjukkan
persentase 90%, termasuk dalam kategori baik sekali. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi dalam pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan keterampilan proses siswa. Pendekatan pembelajaran diferensiasi
melalui pembelajaran inkuiri terbukti efektif dalam mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa yang beragam dan meningkatkan keterampilan proses siswa.

Kata Kunci: pembelajaran diferensiasi, keterampilan proses siswa, pembelajaran
inkuiri
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A. Pendahuluan
Peningkatan keterampilan

proses siswa menjadi salah satu

fokus utama dalam pendidikan IPA di

sekolah menengah (Masruhah, 2022).

Apa pun model atau strategi

pembelajaran yang digunakan oleh

guru IPA di dalam kelas, rangkaian

aktivitasnya harus tetap mengarah

pada pencapaian tujuan

pembelajaran baik pengetahuan

maupun keterampilan proses. Model

pembelajaran inkuiri terbimbing telah

terbukti efektif dalam

mengembangkan keterampilan

proses sains, seperti perumusan

hipotesis, identifikasi variabel, dan

desain penyelidikan (Karim et al.,

2016; Wegasanti, 2017; Detagory et

al., 2017). Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa penerapan

model ini secara signifikan

meningkatkan keterampilan proses

siswa, dengan nilai N-Gain yang

tinggi (Ramdan & Hamidah, 2015;

Iswatun et al., 2017). Pada tingkat

sekolah dasar, pembelajaran

berbasis inkuiri juga efektif dalam

mengasah kemampuan proses sains,

seperti menghasilkan ide dari

observasi dan melakukan

penyelidikan ilmiah (Yunita et al.,

2022). Hal ini menegaskan bahwa

pembelajaran berbasis inkuiri relevan

untuk diterapkan di berbagai jenjang

pendidikan (Satiti et al., 2023) dari

mulai Pendidikan dasar sampai

pendidikan tinggi.

Keberhasilan implementasi

berbagai model dan strategi

pembelajaran yang menunjang

keterampilan proses sering kali

bergantung pada kemampuan guru

dalam mengelola kebutuhan belajar

siswa yang beragam (Melani & Gani,

2023). Keberagaman siswa tentunya

menjadi salah satu tantangan

tersendiri bagi guru untuk melatihkan

keterampilan proses dalam setiap

pembelajarannya, karena banyak

indikator keterampilan proses siswa

yang harus dilatihkan. Sebagaimana

keputusan kepala BSKAP Nomor 32

Tahun 2024 Tentang Capaian

Pembelajaran (CP) Kurikulum

Merdeka pada jenjang SMP untuk

mata pelajaran IPA terdiri dari

terdapat tujuh indikator keterampilan

proses siswa yang terdiri dari (1)

mengamati; (2) mempertanyakan dan

memprediksi; (3) merencanakan dan

melakukan penyelidikan; (4)

menggunakan alat bantu; (5)

memproses dan menganalisis data;

(6) mengevaluasi dan refleksi; (7);

mengkomunikasikan hasil. Jika
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dikaitkan antara beragamnya

indikator keterampilan proses dan

latar belakang atau kebutuhan belajar

siswa, maka guru perlu membuat

strategi khusus yang mempermudah

melatihkan keterampilan proses

siswa untuk berbagai latar belakang

dan kebutuhan belajar siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi

adalah pendekatan yang

menyesuaikan pembelajaran

berdasarkan kemampuan, minat, dan

gaya belajar siswa (Hanafiah &

Maemunah, 2024; Natasya et al.,

2024). Implementasi pendekatan ini

telah dilakukan di beberapa SMP di

Indonesia, dengan hasil yang

menunjukkan peningkatan motivasi

belajar dan kreativitas siswa

(Bendriyanti et al., 2022). Strategi

yang digunakan dalam pembelajaran

diferensiasi dapat beragam salah

satunya diskusi kelompok dan

praktikum (Natasya et al., 2024).

Pendekatan ini mendorong

keterlibatan aktif siswa dan

memastikan pengalaman belajar

yang bermakna. Dalam konteks

pembelajaran IPA, model inkuiri yang

terstruktur dinilai relevan untuk

mendukung pendekatan diferensiasi

karena berpusat pada siswa

(Rahmah et al., 2022). Kombinasi

inkuiri dengan pendekatan lain,

seperti pembelajaran berbasis

diferensiasi, terbukti berdampak

positif pada pengembangan

keterampilan berpikir kritis dan

kemampuan berhitung siswa

(Rahmah, 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan,

identifikasi gaya belajar siswa

sebagai sampel penelitian

menunjukkan bahwa 90% siswa

memiliki preferensi kinestetik, baik

kinestetik-visual, kinestetik-auditori,

maupun kinestetik saja. Dengan

demikian untuk mengakomodir

kebutuhan belajar siswa guru perlu

menyiapkan pembelajaran yang

mengoptimalkan gaya belajar

tersebut agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik. Pada

saat penelitian dilakukan, materi

listrik dinamis dipilih sebagai konteks

pembelajaran karena mendukung

pengembangan keterampilan proses

sains, yang menjadi salah satu

elemen utama dalam Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM),

mencakup kompetensi mengetahui

(L1), menerapkan (L2), dan menalar

(L3). Dalam kelas yang heterogen,

pendekatan pembelajaran adaptif,

seperti pendekatan diferensiasi,
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diperlukan untuk meningkatkan

keterampilan proses siswa.

Berbasarkan uraian di atas,

peneliti mencoba menganalisis

dampak peningkatan keterampilan

proses siswa setelah melalui

pembelajaran inkuiri yang terintegrasi

dengan pendekatan pembelajaran

diferensiasi. Dengan

mengintegrasikan kedua pendekatan

tersebut, melalui penelitian ini

diharapkan dapat memberikan

gambaran bagaimana

mengupayakan peningkatan

keterampilan proses siswa melalui

berbagai model pembelajaran

terintegrasi pembelajaran diferensisai,

sehingga dapat memberikan

kontribusi signifikan bagi praktik

pembelajaran yang efektif dan adaptif,

khususnya dalam mata pelajaran IPA.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

metode kualitatif. Penelitian kualitatif

merupakan proses penyelidikan

naturalistik yang mencari

pemahaman mendalam tentang

fenomena sosial secara alami

(Hendryadi et al., 2019). Penelitian ini

dilakukan pada tanggal 14 Oktober

2024. Fokus penelitian ini adalah

untuk menganalisis dampak

penerapan pembelajaran

berdiferensiasi terhadap

meningkatkan keterampilan proses

siswa melalui pembelajaran inkuiri.

Penelitian dilaksanakan di salah satu

Sekolah Menengah Pertama Negeri

di Kabupaten Bandung, yaitu SMP

Negeri 2 Ciwidey. Populasi penelitian

ini adalah seluruh kelas 9 dan sampel

pada penelitian ini adalah 1 kelas dari

keseluruhan kelas 9 SMP tersebut

yang diambil secara Purposive

Sampling.

Adapun teknik pengumpulan

data pada penelitian ini diperoleh dari

observasi. Observasi dilakukan oleh

observer selama proses

pembelajaran inkuiri dan

pembelajaran diferensiasi yang

dilakukan peneliti. Seluruh data

aktivitas dicatat dalam lembar

observasi guru, lembar observasi

siswa, dan lembar observasi

keterampilan proses siswa. Lembar

observasi guru digunakan untuk

memotret bagaimana guru

melakukan tahapan pembelajaran

inkuiri yang terintegrasi dengan

pendekatan pembelajaran

diferensiasi. Lembar observasi siswa

terdiri dari dua jenis lembar observasi

yaitu lembar observasi aktivitas
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pembelajaran siswa, memotret

bagaimana siswa mengikuti

serangkaian proses pembelajaran

yang disajikan oleh guru dan lembar

observasi keterampiran proses siswa

yang memotret seluruh indikator

keterampilan proses yang muncul

pada siswa. Selanjutnya data

tersebut dianalisis agar diperoleh

gambaran bagaimana aktivitas

tersebut dapat mempengaruhi

peningkatan keterampilan proses.

Selanjutnya klasifikasi penilaian

aktivitas guru serta aktivitas siswa (A)

dilihat dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

%� =
�������� "ya" observer

����� ��������
�100%

Kriteria penilaian aktivitas guru

dan aktivitas siswa dapat dilihat pada

tabel 1 berikut.
Tabel 1 Kriteria penialian aktivitas
guru dan aktivitas siswa

Interval Kriteria
0%-49% Kurang baik
50%-79% Cukup baik
80%-90% baik
91%-100% Sangat baik

(Widodo et al., 2024)

Analisis hasil observasi

keterampilan proses siswa (P)

dihitung persentasenya dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

� =
∑������� "��" ��������

∑���� �������� � 100%

Untuk menggambarkan

keterampilan proses siswa, data

persentase yang diperoleh dibagi

kedalam empat kategori sesuai tabel

2 berikut.
Tabel 2 Kategori keterampilan

proses siswa
Persentase Kategori
86-100 Baik sekali
76-85 Baik
60-75 Cukup
≤ 59 Kurang

(Widodo et al., 2024)

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Sesuai dengan tujuan penelitian

ini yaitu memotret kemampuan

keterampilan proses siswa melalui

pembelajaran inkuiri dengan

pendekatan pembelajaran

diferensiasi, maka setelah

pembelajaran dilaksanakan diperoleh

hasil keterlaksanaan pembelajaran

inkuiri sebagai berikut:
Tabel 3 Analisis Hasil Keterlaksanaan

Pembelajaran Inkuiri
Taha
pan
Pemb
elajar
an

Inkuir
i

Aktivitas
Guru

Aktivitas
Siswa

Per
sen
tas
e

Ka
te
go
ri

Ket. Per
sen
tas
e

Ka
te
go
ri

Ket.

Peny
ajian
masal
ah

100
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Gur
u
men
yajik
an
mas
alah
mel
alui
vide
o
dan
artik
el

87
%

Ba
ik

Ada
beb
erap
a
sisw
a
yan
g
tida
k
men
gam
ati
taya
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nga
n
vide
o
dan
artik
el
sert
a
men
gaju
kan
beb
erap
a
pert
any
aan

Meru
musk
an
hipote
sis

87
%

Ba
ik

Gur
u
beru
sah
a
untu
k
teru
s
me
mbe
rika
n
stim
ulus
kep
ada
sisw
a
agar
aktif
bert
any
a
dan
berh
ipot
esis,
wala
upu
n
belu
m
sem
ua
sisw
a
dap
at
dibi
mbi

87
%

Ba
ik

Mas
ih
terd
apat
50%
sisw
a
yan
g
belu
m
aktif
bert
any
a
dan
berh
ipot
esis

ng
seca
ra
lang
sun
g

Ekspe
rimen
dan
meng
umpul
kan
data

100
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Gur
u
men
gara
hka
n
sisw
a
me
mbu
at
rang
kaia
n
ham
bata
n
seri
dan
para
lel

100
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Sis
wa
sec
ara
berk
elo
mpo
k
me
mbu
at
rang
kaia
n
ham
bata
n
seri
dan
para
lel

Meng
olah
data
dan
memf
ormul
asika
n

100
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Gur
u
me
mba
ntu
sisw
a
untu
k
dala
m
men
gan
alisi
s
data
yan
g
dipe
role
h

100
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Sis
wa
ma
mpu
men
gan
alisi
s
data
den
gan
bim
bing
an
guru

Meru
musk
an
kesim
pulan

100
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Gur
u
me
man
du
sisw
a
dala
m
men
arik

100
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Sis
wa
ma
mpu
man
arik
Kesi
mpu
lan
sec
ara
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kesi
mpu
lan

man
diri
atau
kelo
mpo
k

Jumla
h

97
%

Sa
ng
at
Ba
ik

95
%

Sa
ng
at
Ba
ik

Berdasarkan analisis

keterlaksanaan pembelajaran inkuiri,

hasil menunjukkan bahwa aktivitas

guru mencapai persentase 97%,

sedangkan aktivitas siswa mencapai

persentase 95%. Kedua hasil

tersebut masuk dalam kategori

sangat baik. Hal ini mencerminkan

bahwa pembelajaran inkuiri telah

terlaksana dengan optimal, baik dari

sisi peran guru maupun keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan capaian aktivitas guru 97%

menunjukkan bahwa guru mampu

menjalankan langkah-langkah

pembelajaran inkuiri dengan sangat

efektif, seperti memfasilitasi dalam

penyajian masalah, melakukan

eksperimen, menganalisis data, dan

menarik kesimpulan. Sementara itu,

pada aktivitas siswa, persentase 95%

mengindikasikan bahwa siswa sangat

aktif dan terlibat dalam seluruh

tahapan pembelajaran, termasuk

eksplorasi, diskusi, dan presentasi

hasil kerja.

Selain tahapan pembelajaran

inkuiri observer juga mengamati

pembelajaran diferensiasi yang

dintegrasikan pada pembelajaran

inkuiri tersebut. Integrasi

pembelajaran diferensiasi dilakukan

dari mulai tahapan penyajian

masalah sampai pengolahan data.

Lebih lengkap catatan hasil

pengamatan observer terhadap

integrasi pembelajaran diferensiasi

dalam pembelajaran inkuiri

ditunjukkan pada tabel 4 berikut
Tabel 4 Catatan pengamatan integrasi

pembelajaran diferensiasi pada
pembelajaran inkuri

Tahap
Pembelajaran

Inkuiri

Pembelajar
an

Diferensia
si

Catatan
Keterlaksan

aan

Penyajian
masalah

Guru
menyiapka
n aktivitas
inkuiri
sesuai
kebutuhan
dan gaya
belajar
siswa.

“Terlaksana”
Guru
menyajikan
tayangan
video dan
artikel

Merumuskan
hipotesis

Guru
menerapka
n
diferensiasi
konten
sesuai
kebutuhan
belajar
siswa.

“Terlaksana”
Guru
menyediakan
sumber
belajar yang
beragam
(buku
Pelajaran,
internet, dan
modul ajar)

Eksperimen
dan
mengumpulkan
data

Guru
memberika
n tugas
yang
beragam
sesuai gaya
belajar dan
tingkat
kemampua

“Terlaksana
tapi kurang
optimal”
Guru masih
kesulitan
menyesuaika
n tugas
dengan gaya
belajar siswa.
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n siswa. Walaupun
tugas
beragam
tetapi tidak
optimal
digunakan.

Mengolah data
dan
memformulasi
kan

Guru
memberika
n dukungan
tambahan
kepada
siswa yang
membutuhk
an
(scaffolding
).

“Terlaksana”
Guru
memberikan
arahan
langsung
pada
kelompok
yang
kesulitan.
Dan memberi
kebebasan
siswa yang
sudah mahir
untuk
membimbing
kelompoknya
dalam
mengolah
data.

Merumuskan
kesimpulan

Guru
memberika
n dukungan
tambahan
kepada
siswa yang
membutuhk
an
(scaffolding
).

“Terlaksana”
Guru
memberikan
bimbingan
pada
kelompok
yang
kesulitan

Berdasarkan tabel 4 di atas,

integrasi pembelajaran diferensiasi

oleh guru pada pembelajaran inkuiri

melibatkan empat strategi utama:

1. Menyiapkan aktivitas inkuiri sesuai

kebutuhan dan karakter siswa:

Guru merancang aktivitas inkuiri

yang relevan dengan gaya belajar

siswa, sehingga setiap siswa dapat

mengikuti pembelajaran dengan

lebih efektif. Gaya belajar siswa

90% kinestetis-visual dan

kinestetik-auditori oleh sebab itu

pada tahap penyajian masalah

guru menyajikan tayangan tentang

rangkaian Listrik di rumah

(https://youtu.be/c1gSRA5ADR0?si

=rHNrDeeFFEhH8HZE) dan

memberi artikel tentang 23 Contoh

Pemanfaatan Rangkaian Listrik

Seri dan Paralel di Rumah.

2. Menerapkan diferensiasi konten

sesuai kebutuhan belajar siswa:

Guru menyediakan sumber belajar

yang beragam (buku Pelajaran,

internet, dan modul ajar) yang

disajikan pada tahap merumuskan

hipotesis.

3. Memberikan tugas yang beragam

sesuai gaya belajar dan tingkat

kemampuan siswa: Guru masih

kesulitan menyesuaikan tugas

dengan gaya belajar siswa, ini

terjadi pada tahap eksperimen dan

mengumpulkan data. Dengan kata

lain catatan keterlaksanaannya

terlaksana akan tetapi belum

optimal.

4. Memberikan dukungan tambahan

kepada siswa yang membutuhkan

(scaffolding): Guru memberikan

bantuan tambahan berupa

penjelasan ulang, pemberian

petunjuk langkah-langkah, atau

bimbingan individu ataupun

kelompok pada siswa yang

https://youtu.be/c1gSRA5ADR0?si=rHNrDeeFFEhH8HZE
https://youtu.be/c1gSRA5ADR0?si=rHNrDeeFFEhH8HZE
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mengalami kesulitan dalam

mengolah data, memformulasikan,

dan merumuskan Kesimpulan

pada tahapan pembelajaran inkuiri.

Setelah menganalisis

keterlaksanaan pembelajaran inkuiri

yang terintegrasi pembelajaran

diferensiasi. Selanjutnya analisis

dilanjutkan dengan melihat dampak

pembelajaran inkuiri terintegrasi

pembelajaran diferensiasi tersebut

pada keterampilan proses siswa.

Untuk melihat dampak yang terjadi

peneliti melakukan analisis terhadap

lembar observasi keterampilan

proses siswa yang telah diisi oleh

observer selama pembelajaran.

Pengamatan observer meliputi tujuh

indikator keterampilan proses siswa

dengan hasil ditunjukkan pada tabel 5

berikut.
Tabel 5 Analisis hasil observasi

keterampilan proses siswa
Indikator
Keterampil
an Proses
Siswa

Keterampilan Proses Siswa

Perse
ntase

Kate
gori

Catatan
Observer

Mengamati

67%
Cuku

p

Ada

beberapa

siswa yang

kurang

memperhati

kan ketika

guru

manayangk

an video

Mempertany

akan dan

memprediks

i
67%

Cuku

p

Masih

terdapat

50% siswa

yang belum

aktif

bertanya

dan

berhipotesis

Merencanak

an dan

melakukan

penyelidikan
100%

Baik

sekal

i

Siswa

secara

berkelompo

k membuat

rangkaian

hambatan

seri dan

paralel

Menggunak

an alat

bantu

100%

Baik

sekal

i

Siswa

secara

berkelompo

k siswa

menggunak

an catu

daya dan

voltmeter

Memproses

dan

menganalisi

s data

100% Baik

sekal

i

Siswa

mampu

mengolah

data dan

membuat

desain

rangkaian

hambatan

seri dan

paralel

Mengevalua

si dan

refleksi

100% Baik

sekal

i

Siswa

mampu

narik

kesimpulan
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Mengkomun

ikasikan

hasil

100% Baik

sekal

i

Siswa

mampu

mengkomun

ikasikan

hasil

eksperimen

Rata-rata

90%

Baik

sekal

i

Berdasarkan tabel 5 di atas,

keterampilan proses siswa mencapai

persentase 90%, yang termasuk

dalam kategori baik sekali. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan

dintegrasikannya pembelajaran

diferensiasi melalui pembelajaran

inkuiri mampu meningkatkan

keterampilan proses siswa. Sejalan

dengan penelitian yang dilakukan

(Budiyono & Hartini, 2016) bahwa

penerapan model inkuiri terbukti

signifikan meningkatkan keterampilan

proses siswa. Angka capaian 90%

dengan kategori baik sekali ini tidak

lepas dari integrasi pembelajaran

diferensiasi pada pembelajaran inkuiri

oleh guru yang dirancang dengan

memperhatikan karakteristik siswa

serta kebutuhan belajar mereka. Hal

ini sejalan dengan laporan penelitian

(Gusliana, 2023) bahwa

pembelajaran inkuri yang

mengintegrasikan pembelajaran

diferensiasi lebih efektif

meningkatkan pemahaman konsep

dan keterampiran proses siswa.

Pendekatan pembelajaran

diferensiasi melalui pembelajaran

inkuiri terbukti efektif dalam

meningkatkan keterampilan proses

siswa. Dengan aktivitas guru yang

terencana dengan baik dan siswa

yang terlibat secara aktif, hasil

pembelajaran menunjukkan

pencapaian yang sangat baik.

Diferensiasi dalam pembelajaran,

baik dari segi aktivitas, konten,

maupun dukungan tambahan,

menjadi kunci utama keberhasilan

dalam memenuhi kebutuhan belajar

siswa yang beragam. Sesuai

penelitian yang telah dilakukan oleh

(Safitri et al., 2023) yang manyatakan

bahwa melalui pembelajaran

berdiferensiasi mampu

mengakomodasi keberagaman siswa

sesuai kesiapan, minat, dan

preferensi belajar mereka,

pendekatan ini dapat meningkatkan

motivasi, partisipasi aktif, dan hasil

belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa pendekatan pembelajaran

diferensiasi yang dikombinasikan

dengan pembelajaran inkuiri memiliki

dampak yang sangat baik dalam

meningkatkan keterampilan proses



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2015

286

siswa. Hal tersebebut sejalan dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh

(Rahmah et al., 2022) yang

menyatakan bahwa menggabungkan

pendekatan pembelajaran

berdiferensiasi dan berbasis inkuiri

dapat meningkatkan keterampilan

proses sains dan hasil belajar siswa

secara signifikan.

D. Kesimpulan
Pendekatan pembelajaran

diferensiasi dalam meningkatkan

keterampilan proses siswa melalui

pembelajaran inkuiri terbukti efektif

berdasarkan hasil penelitian. Dari

analisis keterlaksanaan pembelajaran

inkuiri, aktivitas guru memperoleh

persentase sebesar 97% dan

aktivitas siswa mencapai 95%,

keduanya termasuk dalam kategori

sangat baik. Hal ini menunjukkan

bahwa guru mampu melaksanakan

pembelajaran dengan sangat optimal,

sementara siswa turut berpartisipasi

secara aktif dalam proses

pembelajaran. Selain itu, hasil

observasi keterampilan proses siswa

menunjukkan capaian 90% dengan

kategori baik sekali. Capaian ini

mencerminkan keberhasilan

penerapan pembelajaran diferensiasi

yang dirancang untuk

mengakomodasi kebutuhan dan

karakteristik siswa. Diferensiasi

dalam pembelajaran, baik dari segi

aktivitas, konten, maupun dukungan

tambahan, menjadi kunci utama

keberhasilan dalam memenuhi

kebutuhan belajar siswa yang

beragam.
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